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ABSTRAK

Komunikasi organisasi adalah proses penyampaian pesan yang bergantian dalam
peralihan sebuah informasi pasan antara satu kelompok atau divisi yang berada
dalam suatu organisasi. Penelitian ini mencaritahu bagaimana kantor wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinisi Sumatera Utara mengoptimalkan kinerja
para pegawainya dalam menggunakan komunikasi organisasi. Penelitian ini
merupakan peneilitian Kkualitatif dengan pendekatan metode deskriptif yaitu
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi pusat perhatian
tanpa memberikan perlakuan khusus pada peristiwa tersebut. Metode
pengumpulan data penelitian ini ialah menggunakan metode observasi, purposive
sampling, wawancara serta dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
penerapan komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan
Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat
mempengaruhi dalam mengoptimalkan kinerja pegawai dengan semaksimal
munkin. Maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian yang sudah
dilakukan maka Penerapan Komunikasi Organisasi Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi Tata Usaha Dalam
Mengoptimalkan Kinerja Pegawai yaitu dapat disimpulakan berjalan dengan
sukses.

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Mengoptimalkan Kinerja Pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
merupakan salah satu dari lembaga pemerintahan yang bersifat non-kementrian.
Singkatnya pada masa jabatan bapak Presiden Joko Widodo fungsi dan tugas dari
sebuah organisasi Badan Pertanahan Nasional dan Direktorat Jendral Tata Ruang
Kementerian Pekerjaan Umum disatukan dalam satu lembaga kementrian yang
bernama Kementrian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2020 tentang
Badan Pertanahan Nasional memiliki tugas dalam melaksanakan tanggung jawab
pemerintahan di bidang pertanahan sesuai dengan ketetapan atau ketentuan
peraturan perundang-undangan yang telah di tetapkan. Namun dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, BPN sendiri telah menyusun dan menetapkan
kebijakan di bidang pertanahan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan di
bidang survey, pengukuran dan pemetaan.

Kemudian BPN juga telah melakukan sebuah perumusan dan pelaksanaan
kebijakan terhadap suatu bidang penetapan hak tanah, pendaftaran tanah dan
pemberdayaan masyarakat dan juga telah melaksanakan perumusan dan
pelaksanan kebijakan di bidang pengaturan, penataan dan pengendalian kebijakan
pertanahan.

pimpinan BPN sendiri menciptakan dan melakukan sebuah kebijakan yang
inovatif yang bergerak di bidang pengadaan tanah, dibidang pengendalian serta

penanganan sengketa dan perkara tanah. Dalam melakukan tugas dan fungsinya



BPN juga melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkunagan BPN
yang juga melakukan koordinasi tugas, pembinaan, serta pemberian dukungan
pada administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN. Lain dari
tugas dan fungsi yang dimiliki BPN, BPN tidak luput juga melakukan suatu
pelaksanaan pengelolaan data sebuah informasi lahan pertanian pangan yang
berkelanjutan dan juga informasi di bidang pertanahaan. Melaksanakan penelitian
dan pengembangan di bidang pertanahan serta melakukan sebuah pengembangan
sumber daya manusia di bidang pertanahan tidak luput dari fungsi dan tugas yang
dimiliki BPN tersendiri.

Namun untuk menyelengarakan sebuah fungsi dan tugasnya BPN telah
menetetapkan pada setiap manca daerah untuk melakukan fungsi dan tugasnya
yang telah di tetapkan. Oleh karena itu Badan Pertanhan Nasional membentuk
Kantor Wilayah BPN di setiap Provinsinya dan Kantor Pertanahan di Kabupaten
maupun di Kota untuk siap menyelengarakan sebuah fungsi dan tugas yang
ditetapkan. Dalam melakukan fungsi dan tugasnya, Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara tidak luput juga dalam menerapkan
sebuah komunikasi organisasi yang baik dan juga efektif dalam memaksimal
sebuah fungsi dan tugas yang dimiliki Badan Pertanahan Nasional itu sendiri.

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling memengaruhi
satu sama lain secara sengaja maupun tidak disengaja. Selain itu komunikasi
memiliki peranan sangat vital bagi manusia yang dikarenakan manusia harus
memberikan perhatian yang saksama terhadap lawan bicaranya yang sedang

berkomunikasi. Menjalankan kehidupan kita sehari-hari sebagai manusia ciptaan



tuhan, kita tidak pernah luput dari sebuah komunikasi, yang dimana dalam setiap
individu-individu kita sering sekali terlibat dari sebuah interaksi komunikasi,
begitu juga pada lingkungan masyarakat, keluarga dan perkerjaan. Dengan
berkomunikasi, manusia dapat saling terhubung satu sama dengan yang lainnya,
baik itu dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan,
dipasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada.

Pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara
komunikasi pada organisasi ini menjadi pilar penting bagi lingkungan kerjanya
yang dikarenakan komunikasi menjadi alat utama bagi setiap karyawan atau staff
anggota organisasi untuk dapat bekerjasama dalam melakukan aktivitas bersama,
yaitu untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Komunikasi menjadi nafas dalam keberlangsungan sebuah organisasi Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara.

Goldhaber menyampaikan pengertian komunikasi organisasi adalah suatu
proses penciptaan dan saling tukar menukar pesan informasi dalam satu jaringan
hubungan. Pada organisasi pemerintahan seperti Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara juga menerapkan sebuah
komunikasi organisasi yang efektif dan efisien dalam menghindari sebuah miss
komunikasi agar mengoptimalkan kinerja para pegawai serta tidak melakukan
kesalahan pada proses menukar pesan informasi dalam satu jaringan yang
terhubung.

Kemudian dalam sebuah lampiran Peraturan MENPAN-RB No. 28 Tahun

2011 arti dari komunikasi organisasi dapat dilihat dari Pedoman Umum



Komunikasi Organisasi di Lingkungan Instansi Pemerintah. Dalam lampiran
tersebut dijelaskan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu proses untuk
menciptakan dan menukar pesan suatu organisasi yang dimana terdapat hubungan
yang saling bergantungan satu dengan yang lainnya. Baik formal maupun
informal di dalam instansi pemerintah.

Komunikasi organisasi juga merupakan sebuah proses pembuatan dan
pertukaran pesan/informasi dengan relasi yang saling terkait untuk menyesuaikan
dengan ketidakpastian lingkungan. Komunikasi ini berlangsung diantara anggota
organisasi, dan dengan orang lain yang berada di luar organisasi. Pada komunikasi
inilah yang diantaranya merupakan komunikasi atasan kepada bawahan, dan
sebaliknya. Komunikasi ini juga bisa terjadi diantara sesama pegawai yang setara
tingkatannya dalam sebuah organisasi.

Komunikasi organisasi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Provinsi
Sumatera Utara dalam mengoptimalkan kinerja pegawainya tidak luput dari
bahwasannya kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Apabila karyawan merasakan
kepuasan kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugasnya tentu akan
memberikan kontribusi positif terhadap sebuah instansinya dalam meningkatan
kinerja karyawan/pegawainya.

Dalam mengoptimalkan kinerja pegawai, kita perlu mengetahui iklim
komunikasi organisasi yang merupakan salah satu yang memegang peranan
penting di dalam kehidupan sebuah organisasi. Kepuasan komunikasi organisasi

juga merupakan salah satu hal yang harus menjadi patokan perhatian utama pihak



organisasi, karena kepuasan komunikasi organisasilah yang mempengaruhi
perilaku-perilaku orang yang berada di dalam organisasi tersebut, sehingga
nantinya organisasi dapat mengambil tindakan yang paling tepat untuk
mengembangkan organisasi. Iklim komunikasi pada organisasi yang penuh rasa
persaudaraan mendorong para pegawai anggotanya untuk berkomunikasi secara
terbuka, rileks, dan ramah dengan anggota lainnya. Sedangkan iklim komunikasi
yang negatif menjadikan anggota pegawai tidak berani berkomunikasi secara
terbuka dan penuh rasa persaudaraan.

Komunikasi organisasi yang diantaranya menunjukkan kepada anggota
organisasi bahwa organisasi tersebut mempercayai mereka dan memberi
kebebasan dalam mengambil resiko serta mendorong anggota organisasi dan
memberikan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas mereka serta
mampu menyediakan informasi yang terbuka dan cukup mengenai organisasi dan
mampu mendengarkan dengan penuh perhatian serta memperoleh informasi yang
dapat dipercayai dan terus terang dari anggota organisasi. Dengan sistem yang
komprehensif pada pelaksanaannya dalam sebuah organisasi, maka muncullah
iklim komunikasi organisasi yang memiliki peran untuk bisa menciptakan kondisi
yang kondusif.

Komunikasi organisasi yang berbeda, para pegawai yang berasal dari luar
pulaupun, harus mampu dengan cepat untuk dapat beradaptasi dan berinteraksi
dengan pegawai dari Sumatera Utara maupun dengan masyarakat di seputar
pegawai pendatang itu bermukim. Dengan menjalankan tugas dan fungsinya tentu

komunikasi organisasi berperan penting dalam mengoptimal tugas-tugas mapun



kinerja karyawan/staff Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Sumatera Utara.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah di jelaskan di
atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “bagaimana
penerapan komunikasi organisasi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara Divisi Tata Usaha dalam menerapkan sebuah komunikasi
organisasi yang baik untuk mengoptimalkan kinerja para pegawainya ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan oleh penulis, maka
maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kantor
wilayah badan pertanahan nasional provinisi sumatera utara mengoptimalkan
kinerja para pegawainya dalam menggunakan komunikasi organisasi.
1.4  Manfaat Penilitan
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan pengetahuan serta menambah refrensi dalam lingkungan organisasi
profit maupun non-profit yang berupa wawasan dan ilmu pengatahuan tentang
penerapan komunikasi organisasi yang baik dan efktif maupun efisien dalam

membantu meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja pegawai.



1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat akademis pada penelitian ilmiah ini yaitu berupa sebagai media
referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan dasar konsep
penelitian yang sama, yaitu tentang pemahaman dan strategi komunikasi
organisasi dan juga diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memperdalam
ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber penelitian khususnya bagi
mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
15  Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang
Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika penulisan.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang
pengertian dari Komunikasi, Organisasi, Komunikasi Organisasi,
Penerapan, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Sumatera
Utara, Mengoptimalkan, Kinerja, Pegawai, Kinerja Pegawai.
BAB IlIl : METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan tentang jenis penelitian, kerangkan
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan dan
narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, serta

waktu dan lokasi penelitian.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil

Penelitian dan tentang Pembahasan Penelitian.

: PENUTUP

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang

Simpulan dan Saran.






BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1  Komunikasi Organisasi
2.1.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan sebuah interaksi yang berproses menyebarkan
informasi kepada satu orang ke orang lainnya yang diamana komunikasi tersebut
bisa bersifat verbal maupun non-verbal. Komunikasi juga berupa sebuah interaksi
yang membangun hubungan dengan lainnya yang dimana dengan berkomunikasi
intraksi yang kita bangun dapat menjadi sebuah relasi bagi kita sendri.

Setidaknya ada dua ciri komunikasi utama yang menandai wujud atau
bentuk komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal. Artinya, bahwa dengan
bahasa verbal, sesungguhnya kita mengomunikasikan gagasan dan konsep-konsep
yang abstrak, sementara melalui bahasa non-verbal, kita mengomunikasikan hal-
hal yang berhubungan dengan kepribadian, perasaan dan emosi yang kita miliki
(Ruliana & Lestari, 2019).

2.1.2 Komunikasi Vertikal

Komunikasi Vertikal atau yang biasa disebut komunikasi ke bawah dan ke
atas ialah sebuah komunikasi yang menunjukan sebuah tujuan pasan yang
berperoses dari atasan atau leader sebuah kelompok organisasasi benefit maupun
non-profit kepada para karyawannya atau para anggota kelompok organisasi
tersebut.

Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi

mengalir dari jabatan berotoritas tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih
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rendah. Dan para pegawai diseluruh tingkat organisasi merasa perlu diberi
informasi (Munthe, 2017). Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti
bahwa informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke tingkat
yang lebih tinggi (penyelia). Semua pegawai dalam sebuah organisasi, kecuali
mereka yang mungkin menduduki posisi puncak, berkomunikasi ke atas. Yaitu
setiap bawahan dapat mempunyai alasan yang baik atau meminta informasi atau
memberi informasi kepada seseorang yang otoritasnya lebih tinggi dari pada dia
(Munthe, 2017). Dengan begitu pada komunikasi vertikal ini informasi yang akan
diarahkan memiliki  tujuannya masing-masing dan memiliki  proses
penyampaiannya yang berbeda.
2.1.3 Komunikasi Horisontal

Komunikasi horisontal merupakan salah satu komunikasi yang terjadi di
antara karyawan atau orang-orang atau anggota organisasi yang memiliki fungsi
jabatan atau kesetaraan status atau pangkat dari jabatan yang sama dalam suatu
organisasi yang dijalanin. Komunikasi horisontal terdiri dari penyampaian
informasi diantara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja
meliputi individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama
dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama (Munthe, 2017).
2.1.4 Organisasi

Organisasi adalah sebuah wadah untuk manusia untuk mencapai tujuan
dan memiliki visi-misi yang sama. Organisasi juga merupakan sebuah alat atau
sarana atau wadah bagi dua orang atau lebih yang digunakan setiap orang untuk

mengkoordinasikan tindakan-tindakan mereka untuk mencapai tujuan yang
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diharapkan (Dr. As'ad, M.Pd., Dr. Fridiyanto, M.Pd.i., 2021). Dan dengan adanya
sistem komprehensif yang dilaksanakan dalam sebuah organisasi muncul iklim
komunikasi yang memiliki peran untuk bisa menciptakan kondisi yang kondusif
(Wono et al., 2022).

Organisasi, baik itu kecil, sedang, besar pada dasarnya akan selalu
membutuhkan sentuhan komunikasi aktif guna menumbuhkan partisipasi publik
dalam pengembangan operasional perusahaan. Pengelolaan aktivitas komunikasi
ini menjadi sebuah keharusan dilakukan oleh praktisi komunikasi (communication
specialist) (Aswad, Ishak., 2012).

2.1.5 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah sebuah bentuk atau wadah yang dimana
setiap anggota bergantian dalam peralihan sebuah informasi pasan antara satu
kelompok atau divisi yang berada dalam suatu organisasi, yang dimana dalam
hubungan struktur tersebut dapat bertukar informasi dengan lainnya dan berfungsi
dalam suatu lingkungannya.

Dengan demikian komunikasi organisasi perlu dimaknai atau ditandai
sebagai komunikasi yang dijalankan sebuah perusahaan. Namun dalam
komunikasi organisasi baik itu internal atau eksternal dalam mencapai goal
attainment yang dicitacitakan. Dan juga perlu diketahui bahwa setiap organisasi
akan memiliki iklim komunikasi yang berbeda, para pegawai yang berasal dari
luar pulau, harus mampu dengan cepat untuk dapat beradaptasi dan berinteraksi
dengan pegawai dari Sumatera Utara maupun dengan masyarakat di seputar

pegawai pendatang itu bermukim (Anshori, 2021). Dalam iklim komunikasi
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organisasi terdapat enam faktor yang bisa diperiksa yaitu mengenai kepercayaan
yang perlu didukung semua personel untuk mempertahankan kredibilitas melalui
pernyataan dan tindakan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran dalam
lingkungan kerja, keterbukaan komunikasi vertikal ke bawah dan vertikal ke atas,
serta perhatian pada komitmen terhadap tujuan yang bersifat produktif dan
berkualitas tinggi (Wono et al., 2022). Komunikasi organisasi juga merupakan
suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi tertentu. Komunikasi dalam
organisasi juga mencakup penyampain pesan secara akurat dari satu orang kepada
satu orang lainnya atau lebih (Puput Purnama Sari, 2018). Selain faktor-faktor
tersebut, struktur, wewenang, design pekerjaan organisasi, dan lain-lain
merupakan faktor-faktor unik yang turut berpengaruh terhadap efektifitas
komunikasi, sebagaimana dinyatakan oleh Simon bahwa “organisasi perlu untuk
membantu manusia berkomunikasi”. Dan dengan begitu sebagai standar dari
tingkah laku yang normal perlu ada yang kita ambil salah satunya tingkah laku
yang adekuat (serasi, tepat), yang bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya.
Tingkah laku pribadi yang normal tersebut ialah : sikap-hidupnya/attitude-nya
sesuai dengan pola kelompok masyarakat tempat ia berada, sehinggah tercapai
satu relasi interpersonal dan intersosial yang memuaskan (Simanjuntak &
Nasution, 2017).
2.2 Penerapan

Penerapan ialah sebuah kelakuan, perilaku, ulah, atau perbuatan yang

mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai pencapain
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tertentu demi suatu untuk kepentingan yang di inginkan suatu orang atau
kelompok yang telah terencana dan tersusun.

Dalam melakukan sebuah penerapan memerlukan teori atau metode yang
berbahasa baik untuk digunakan yang lebih baik, efisien dan efektif. Dalam
melakukan Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa yang sesuai dengan situasi
dan kondisi, serta efektif dalam penyampaian maksud kepada lawan bicara.
Sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang sesuai
dengan kaidah bahasa baku (Azizah, 2019).

2.3  Kantor Wilayah Badan Nasional Provinsi Sumatera Utara

Badan pertanahan nasional atau yang disingkat BPN merupakan sebuah
organisasi pemerintahan yang merupakan non-kementerian yang dimana
mempunyai tugas seperti melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemerintah sebagai penyedia berbagai barang dan jasa publik (public
goods), dibidang pertanahan dalam hal ini Badan Pertanahan Nasional yang
melakukan pelayanan pengurusan sertifikat hak atas tanah harus merespon setiap
perubahan tersebut sehingga legitimasi pemerintahan tetap terpelihara (Panjaitan,
2019). BPN sendiri diatur melalui peraturan presiden Nomor 20 Tahun 2015.
BPN yang dikenal sekarang juga dahulu dikenal sebagai kantor agraria. Kemudian
pada pemerintahan Presiden Joko Widodo membuat kementerian baru bernama
Kementrian Agraria dan Tata Ruang Indnesia, sehingga sejak dibentuknya
kementrian tersebut pada 27 Oktober 2014, Badan Pertanahan Nasional berada di

bawah naungan Menteri Agraria dan Tata Ruang.
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Pada Kantor Wiliyah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara
di Divisi Tata Usaha sendiri memiliki 39 total pegawai/ staff kantor wilayah yang
dimana masing masing dari pegawai tersebut masuk kebeberapa sub divisi yaitu ;
sub divisi perencanaan, evaluasi dan pelaporan, sub divisi keuangan dan barang
milik negara, sub divisi kepegawaian dan organisasi, dan yang terakhir sub umum
dan hubungan masyarakat.

2.4 Mengoptimalkan

Mengoptimalkan, menumbuhkan, memajukan, mengembangkan, atau
meningkatkan bisa diartikan sebagai pengubahan sesuatu menjadi paling bagus
atau yang paling baik. Pada kata mengoptimalkan bisa memilki arti sesuatu yang
perlu adanya proses atau optimalisasi yang menjadikan suatu proses tersebut
menjadi bagus atau menjadi baik.

Dalam menggunakan bahasa, sudah menjadi sebuah keharusan mengenai
kemampuan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sebagali
warga negara Indonesia seharusnya mampu menggunakan bahsa Indonesia yang
baik dan benar tanpa memandang dari generasi apa orang tersebut (Azizah, 2019).
2.5 Kinerja Pegawai
2.5.1 Kinerja

Pengertian kinerja adalah suatu hasil usaha kerja anggota atau karyawan
secara menyeluruh yang dapat diproleh atau diraih dalam melakukan kewajiban
atau tugas yang diberikan. Sesuai dengan fungsinya sebagai anggota atau

karyawan yang dibebankan atau yang diberikan kepada dirinya yang merupakan
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kombinasi dari kemampusan, usaha, dan kamampuan yang diproleh dari hasil
kerja yang diberikan.

Dengan sesuatu hasil kerja yang dicapai pada seseorang dalam
menyesudahi tanggung jawabnya merupakan pengertian dari kinerja. Tingkat
kesempatan dalam keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas secara
menyeluruh di periode tertentu disebut juga dengan kinerja. Penyelesaian tugas
dan tanggung jawab pada sekelompok orang dalam suatu organisasi dapat juga
disebut dengan kinerja juga (Sciences, 2016).

2.5.2 Pegawai

Pegawai bisa diartikan sebagai orang yang berkerja dengan menjual
usahanya, tenaganya, fisiknya, atau pikirannya kepada suatu organisasi provit atau
non-provit dan memproleh balas jasa yang sesuai dengan kewajibannya atau
tugasnya. Produktifitas sangat berhubungan langsung dengan sumber daya
manusia, maka hal ini sangat penting diperhatikan oleh para buruh atau pegawai
perusahaannya. Jika produktifitas meningkat maka tujuan perusahaan untuk
mendapatkan laba juga pasti meningkat (Sciences, 2016).

2.5.3 Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan suatu usaha yang diraih oleh para buruh atau
pegawainya dalam pekerjaanya, pada point tersebut kriteria tertentu yang absah
atau berlaku untuk satu pekerjaan yang ditentukan. Kinerja pegawai adalah
sebagai fungsi dan interaksi antara kemampuan dan motivasinya.

Dalam mengikuti kemajuan zaman suatu kinerja karyawan tentu harus

dapat terus berkembang, karena setiap individu dalam organisasi tentunya juga
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menginginkan adanya perkembangan dalam dirinya sendiri. Sehingga tidak
tertinggal oleh kemajuan zaman, sehingga tujuan yang diharapkannya dapat
tercapai dengan baik (Sciences, 2016).
2.5.4 Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupaka sebuah hasil yang bisa diukur dengan
kemampuan kinerja pegawai atau anggota organisasi tertentu dengan ke-
efektifitasan dan ke-efisiensian suatu pekerjaan atau tanggung jawab yang
dikerjakan/dilakukan oleh sumber daya manusia sendiri atau sumber lainnya
dalam mencapai pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan atau sebuah organisasi
dengan baik dan dapat diberdaya gunakan.
2,55 Kuantitas

Kuantitas merupakan sebuah tolak ukur pada pekerjaan demi menunjukan
jumlah kerja yang sudah dicapai atau diproleh karyawan atau anggota sebuah
organisasi maupun perusahaan. Kuantitas kerap menjadi sebuah elemen penting
karna dapat dilihat secara fisik maupun segi hasil, seperti halnya sudah sebanyak
apa dokumen yang sudah diselesaikan, atau sudah berapa banyak pekerjaan yang
sudah diselesaikan.
2.5.6 Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu atau time lines adalah sebuah ketersedian sebuah
informasi bagi pembuat keputusan pada saat yang dibutuhkan sebelum informasi
yang di sampaikan tersebut kehilangan kemampuan untuk mempengaruhi sebuah

keputusan dalam sebuah organisasi atau sebuah perusahaan.
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2.5.7 Kemandirian

Kemandirian dalam pekerjaan merupakan kesiapan dan sebuah
kemampuan suatu individu atau SDM lainnya untuk dapat berdiri sendiri yang
dimana sering ditandakan dengan mengambil sebuah inisiatif dalam pekerjaan
atau masalah tertentu. Dan selain dari itu, kemandirian dapat dinilai dari sebuah
anggota organisasi atau karyawan sebuah perusahaan dalam mencoba mengatasi
sebuah permasalahan tanpa meminta bantuan orang lain dan dapat berusaha
mengerahkan tingkah laku menuju kesempurnaan sebuah tujuan yang hendak
akan dicapai dalam setiap proses kehidupan. Meski dari itu manusia juga terlahir

membutuhkan orang lain untuk memenuhi suatu kebutuhannya sendiri.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1  Jenis Penilitian

Metode penilitian merupakan salah satu faktor dan elemen penting dalam
melakukan suatu penelitian ilmiah, oleh karena itu pada dasarnya metode
penelitian adalah bentuk cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Berdasarkan uraian latar belakang sebuah masalah dan
rumusan masalah yang disampaikan peniliti merupakan suatu titik tujuan yang
diteliti oleh peniliti.

Penelitian ilmiah kali ini peneliti memilih metode kualitatif deskriptif.
Pada penelitian kualitatif deskriptif ini peneliti mencoba mengambil sebuah
sampel sumber data yang akan dilakukan secara purposive yang di mana teknik
analisisa data tersebut bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Dr. Nursapia Harahap,
2006).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pada penelitian ini peniliti menggunakan
kualitatif deskripsi yang digunakan untuk menerangkan kondisi dasar berbagali
peristiwa-peristiwa; menyusun teori untuk menjelaskan kaidah hubungan antar-

peristiwa, baik untuk menjelaskan asosiasi, membuat prediksi-estimasi-proyeksi
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tentang gejala yang akan muncul, serta melakukan tindakan guna mengendalikan
peristiwa (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Dengan penelitian deskriptif,
penelitian ini akan mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus pada peristiwa tersebut (Hidayat &
Lubis, 2021).

Penggunaan metode penilitian kualitatif deskriptif ini berperan dalam
sebuah penelitian yang ingin diteliti dengan menjelaskan bagaimana peran
komunikasi orgniasi dalam mengoptimalkan kinerja pegawai di Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional Sumatera Utara. Penulis ingin memperoleh gambaran
besar secara mendalam mengenai hal ini yang dikarenakan rata-rata mayoritas
penelitian tentang mengoptimalkan kinerja pegawainya merupakan penelitian
kuantitatif, yang dimana lebih mengutamakan banyaknya data, bukan kedalaman
datanya. Selain itu metode kualitatif senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu
penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan berbagai aspek yang
memungkinkan apa adanya. (Nasution, 2018).

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan suatu bagian kerangka yang terdiri dari suatu
rancangan yang mencakup satu atau lebih dari landasan teori formal serta konsep
lain dan temuan empiris dari literature. Kerangka konsep ini sendiri dirancang
dengan maksud dan tujuan untuk menunjukkan hubungan antara gagasan yang
dibuat dan bagaimana itu bisa berhubungan dengan penelitian.

Kata konsep juga berasal dari bahasa latin, yaitu conceptum yang dapat

diartikan dapat dipahami. Secara etimologi konsep merupakan ide dan gagasan
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yang saling terkait antara satu peristiwa dengan lainnya sehingga dapat dibuat
menjadi sebuah dasar teori.

Bila dipandang secara umum, konsep merupakan representasi dari sebuah
objek, ide atau peristiwa maka pengertian konsep menjadi sangat penting dalam
pembentukan ilmu pengetahuan, karena konsep merupakan hasil dari pemikiran
manusia yang mendalam.

Pada kerangka konsep penelitian ini memiliki tujuan agar menjelaskan secara
kasar bagaimana penerapan komunikasi organisasi kantor wilayah Badan
Pertnahan Nasional Provinsi Sumatera Utara Divisi Tata Usaha dapat
mengoptimalkan Kinerja para staff/ pegawainya.

Setelah rumusan masalah dan landasan teori yang telah disampaikan pada
uraian di atas, jadi sebuah kerangka pemikiran dalam sebuah penilitian ini dapat di
gambarkan dengan sebagai berikut :

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Penerapan Kantor Wilayah Mengoptimalkan
Komunikasi —_— BPN Sumut Divisi —_ Kinerja Pegawai
Organisasi Tata Usaha

Sumber : Olahan Peniliti, 2022.
3.3  Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan sala satu unsur penelitian ilmiah yang
mengungkapkan tentang karakteristik masalah yang akan hendak diteliti atau
memudahkan peneliti dalam mengoprasikan konsep tersebut dilapangan.

Kemuduian definisi konsep pada kerangka konsep yang telah dikemukakan



21

menunjukan bahwasanya pada penerapan komunikasi organisasi yang baik pada
sebuah kantor wilayah BPN Sumut Divisi Tata Usaha dapat mengoptimalkan
Kinerja pegawai/staff kantor secara maksimal.

3.4  Katagorisasi Penelitian

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian

NO Konsep Teoritis Indikator

1 Komunikasi Organisasi - Komunikasi Vertical

- Komunikasi Horizontal

2 Mengoptimalkan Kinerja Pegawai Kualitas Kerja
- Kuantitas
- Ketepatan Waktu

- Kemandirian

Sumber : Olahan Penlitian, 2022
35 Informan dan Narasumber

Narasumber merupakan istilah general yang terteju kepada individu-
individu yang mempresentasikan pribadi maupun suatu organisasi yang
memberikan atau mengetahui secara spesifik tentang informasi yang menjadi
sumber informasi untuk kepentingan pribadi. Narasumber/informan adalah
seorang yang berperan dalam pengambilan data yang akan digali dan menguasai
persoalan yang ingin diteliti dan berwawasan cukup.

Sebuah instansi, bisa mendapatkan pelayanan penyediaan narasumber

harus menyampaikan surat resmi berupa surat permohonan/permintaan
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narasumber yang kemudian dicatat kedalam buku surat masuk dan diteruskan
kepada pimpinan untuk mendapatkan disposisi penunjukan narasumber (Said et
al., 2020). Dalam menggunakan metode Kkualitatif, peneliti memperlukan
narasumber/ informan yang dapat memberikan informasi yang diperlukan.

Narasumber/ informan dalam penilitian ini ialah pegawai Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional Sumatera Utara Divisi Tata Usaha dengan perwakilan
8 orang dari Sub Bidang Divisi yaitu ; Sub Divisi Perencanaan, Evaluasi, dan
Pelaporan, Sub Divisi Keuangan dan Barang Milik Negara, Sub Hukum
Kepegawain dan Organisasi, dan Sub Divisi Umum dan Hubungan Masyakarat.
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Peneliti melakukan teknik pengumpulan data pada sebuah metode
penlitian ilmiah yang dilakukan oleh seseorang pada penelitiannya. Untuk dapat
mengumpulkan data-data dan informasi yang nantinya berguna sebagai fakta
pendukung dalam memaparkan penelitian yang diteliti.

Peneliti mengumpulkan sumber data dalam penelitian kualitatif berupa: (1)
kata-kata dan (2) tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen atau
sumber data tertulis, foto, dan statistik. Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui perekaman video/audio atau pengambilan foto (Rijali, 2019).
Sedangkan sumber data tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi
atas sumber buku dan jurnal-jurnal ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi,
dan dokumen resmi. Kali ini peniliti mengumpulkan data penelitian ini bertujuan
sebagai pencatatan peristiwa atau bentuk karakteristik dari bagian-bagian pada

seluruh elemen populasi penelitian.



23

Kemudian dalam mengumpukan data penelitian peniliti membuat tahapan
pengummpulan data agar dapat membantu peniliti dalam memudahkan
pengerjaannya dengan berdasarkan cara tertentu dengan sebagai berikut :

3.6.1 Metode Sampling

Sampling pada dasarnya merupakan sebuah teknik atau metodelogi untuk
mencaritahu, mengammbil atau menyeleksi unsur-unsur atau anggota-anggota
dari populasi untuk dijadikan sebagai sempel guna mencari tahu secara
representative. Kemudian dalam studi statistik dan statistika, pada metode
pengambilan sampel menunjukan bagaimana memilih sautu anggota dari populasi
yang akan di teliti.

Tentu saja dalam sebuah penilitian ini dalam melaksanakan aktivitas riset
diperlukan suatu tahapan-tahapan yang dimana proses pada pembuatannya
membongkar permasalahan secara sistematis dengan tata cara tertentu. Penataan
latar belakang kasus serta tujuan riset, penataan kerangka teoritis serta
konsepsional, formulasi hipotesa riset (apabila dibutuhkan), pengumpulan
informasi, yang tadinya mencari ilustrasi terlebih dulu dengan memakai
bermacam metode sampling (Lenaini, 2021). Kemudian teknik sampling
mempunyai bentuk atau rupa pengambilan teknik sampling yang begitu banyak.
Namun pada kasus ini peniliti akan menggunakan teknik sampling ya itu non

probality sampling dengan teknik purposive sampling atau judgemental sampling.
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3.6.1.1 Purposive sampling/ Judgemental Sampling.

Peniliti menggunakan Purposif Sampling agar memudahkan peniliti dalam
mengambil sampel pada penilitiannya. Dengan cara ini peniliti akan
menggunakan metode sampling dengan teknik purposive sampling guna
mengumpulkan dan menentukan kriteria mengenai responden mana saja yang bisa
dipilih menjadi sebuah sampel peniliti. Dengan kriteria yang dimaksud dapat
menggambarkan demografi responden apakah komunikasi organisasi di Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Sumatera Utara Divisi Tata Usaha dapat
merepresentatifkan pengoptimalan kinerja pegawai.

Purposive Sampling/ Judgemental Sampling yaitu sebuah pengambilan
atau merupakan pemilihan sebuah sampel yang dapat didasarkan pada suatu
seleksi khusus atau juga dengan kriteria tertentu yang akan dibuat oleh peniliti dan
siapa saja yang akan dijadikan sebuah narasumber atau sebagai informan, yang
dimana dengan kata lain pengambilan sampel ini didasarkan pada tujuan
penilitian. Purposive sampling juga merupakan sebuah metode pengambilan
sampel atau sampling non random sampling/ non probality sampling yang dimana
riset ini memastikan pengutipan ilustrasi melalui metodenya dengan menentukan
identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga dapat
dijadikan/diharapkan bisa menanggapi kasus riset peniliti.

3.6.2 Observasi

Teknink ini merupakan salah satu dari teknik pengumpulan data dengan

menggunakan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis

dengan terarah terhadap fenomena pada objek penilitian yang diteliti. Maksud dari
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observasi juga merupakan suatu teknik agar mendapakan informasi yang lebih
tepat, baik berupa tempat dan sebagainya dan objek kegiatan, perbuatan, atau
peristiwanya. Kelebihan teknik observasi terletak pada kemudahan mengakses
setting. Metode observasi tidak mencolok/tersamar (unobtrusive), tidak menuntut
interaksi langsung dengan partisipan (Hasanah, 2017).

Cara ini digunakan untuk mengumpulkan fakta — fakta tentang bagaimana
menerapkan Komunikasi Organisasi dalam Mengoptimalkan Kinerja Pegawai di
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Sumatera Utara Divisi Tata Usaha.
3.6.3 Wawancara

Wawancara adalah suatu instrumen pengumpulan data yang digunakan
untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data adalah suatu metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari responden. Pada
penelitian ini peniliti menggunakan metode wawancara dalam mengumpulkan
data yang diteliti. Pada metode wawancara merupakan sala satu cara pengumpulan
informasi dalam jumlah besar yang relatif gampang dikerjakan, mudah dan
efektif. wawancara merupakan metode pengerjaan yang efisien untuk mengetahui
dan mengukur perilaku, sikap, preferensi, pendapat, dan niat dari sebuah subjek
peniliti dalam jumlah yang relatif besar dengan biaya yang lebih affordable dan
cepat, jika dibandingkan dengan metode lain.

3.6.4 Dokumentasi

Dokumen ataupun dokumentasi adalah istilah-istilah yang berdekatan dan

sering ditemui. Pengertian pada dokumen terbatas pada sumber-sumber informasi

yang kemudian akan dijadikan suatu data bagi suatu institusi atau organisasi
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tertentu dengan baik dalam bentuk tertulis, terekam, dan benda yang memiliki
nilai-nilai sejarah (Ayumsari, 2021). Dengan kata lain pengertian dokumentasi
bisa diartikan secara umum dengan suatu kegiatan untuk melakukan pencarian,
penyelidikan, pengumpulan, penguasaan, pemakaian dan penyediaan dokumen
terhadap suatu perihal tertentu. Oleh karna itu, peniliti menggukan teknik
dokumentasi sehingga kemudian dokumen-dokumen tersebut sangat penting
keberadaannya.

3.7  Teknik Analisis Data

Teknik anlisis data adalah merupakan suatu proses olahan data yang
menjadi informasi baru. Pada proses ini dapat dilakukan dengan bertujuan agar
bentuk karakteristik dari data menjadi lebih mudah dipahami dan dapat berfaedah
sebagai salah satu solusi bagi suatu permasalahan peneliti. Mengemukakan
pengertian analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan sebagainya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain.

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai analisis perlu
adanya kelanjuttan dengan berupaya mencari makna.” Pada pengertian itu, tersirat
beberapa hal yang perlu dipahami bahwa, (a) upaya mencari data adalah sebuah
proses lapangan dengan berbagai persiapan pralapangan, (b) menata secara
sistematis hasil temuan di lapangan, (c) menyajikan temuan lapangan, (d) mencari
makna, mencarian makna harus digaris bawahi bahwa pencarian makna secara

terus menerus sampai tidak ada lagi makna lain yang memalingkannya, di sini
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perlunya peningkatan pemahaman bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang
diteliti (Rijali, 2019).
3.8 Waktu dan Lokasi Penilitian

Tempat pada penelitian kali ini dilaksanakan langsung di Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional, Medan, Sumatera Utara. Yang beralamat di jalan
Brigjend Katamso No.45. Dengan begitu waktu yang akan digunakan pada
penelitian ini dimulai dengan tahapan persiapan, pengumpulan data dan penulisan

penelitian yang dimulai pada bulan Juli 2022 sampai dengan Oktober 2022.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penilitian

Pada bab ini penulis membahas dan menyampaikan data yang diperoleh
selama penelitian di lapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang
diperoleh melalui komunikasi secara langsung dengan para narasumber yang
berwenang untuk menjawab pertanyaan yang kemudian di ambil kesimpulan.

Analisis dari data ini berfokus pada penerapan komunikasi organisasi
kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara dalam
mengoptimalkan Kkinerja pegawai. Berikut informan/narasumber pada penelitian
ini terdiri dari 1 (satu) orang kepala sub bagian divi Tata Usaha dan 7 (tujuh)
orang karyawan divisi Tata Usaha kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara.
4.1.1 Hasil Wawancara
4.1.2 Hasil Wawancara Kepala Sub Bagian Divisi Tata Usaha

Tabel 4.1 Profil Narasumber 1.

Nama Inneke Tania Arsyad, S.H.,
M.Kn.
Jabatan Kepala Sub Bagian Umum dan

Hubungan Masyarakat

Jenis Kelamin Perempuan

Sumber : Olahan Peniliti 2022

28
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis memperoleh
informasi dari kepala sub bagian umum dan hubungan masyarakat kantor wilayah
Badan Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha yaitu
Inneke Tania Arsyad, S.H.,M.Kn., beliau menyampaikan dalam menerapkan
komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan
Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau
mengoptimalkan Kkinerja pegawai dengan semaksimal munkin. Inneke Tania
Arsyad, S.H.,M.Kn., juga mengatakan beliau sangat setuju dalam sebuah
lingkungan kerja yang kondusif serta mampu menerapkan dan mempraktekkan
komunikasi organisasi yang positif dan baik dapat mengoptimalkan kinerja para
pegawai-pegawainya.

Kemudian Inneke Tania Arsyad, S.H.,M.Kn., menyampaikan faktor
terjadinya suasana lingkungan kerja yang kondusif dan mampu menerapkan
komunikasi organisasi yang baik secara positif dalam mengoptimalkan kinerja
pegawali, yaitu dengan para pegawai dapat menjalankan komunikasi vertikal ke
atas (Bottom to up) untuk mengutarakan pendapatnya dalam mengupayakan
fungsi informasi sebagai proses penyampaian dan penerima pesan pada
kepentingan organisasi, walaupun lebih sering melakukan komunikasi top to
down. Pada kondisi ini juga beliau menyampaikan salah satu bentuk upaya yang
dijalankan dalam penyampaian serta proses penerimaan pesan yang terjadi pada
kepentingan organisasi berjalan secara hirarki.

Lalu dalam menjalankan komunikasi kebawah (top to down) pada

komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja pegawai,
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tentu kepala sub bagian umum dan hubungan masyarakat tersebut memberitahu
setiap para atasan memiliki salah satu cara unik dalam penyampaian tujuan serta
visi-misi yang akan dicapai dengan tujuan dapat memotivasi para karyawannya
dengan memberikan reward kepada karyawan yang menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat dan tepat.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan bahwa pegawai
akan melakukan duduk bersama dalam menyelesaikan satu maslah ataupun suatu
pekerjaan.

Inneke Tania Arsyad, S.H.,M.Kn., juga mengatakan demi membangun
sebuah keharmonisan lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divi tata usaha untuk membentuk ruang
lingkup organisasi yang solider serta meningkitkan kebersamaan dan saling
pengertian terhadap sesama, setiap hari atasan selalu melakukan briefing kepada
anggotanya yang bertujuan untuk berdiskusi terhadap hal-hal yang terjadi dalam
melaksanakan pekerjaannya. Mengatasi kendala/hambatan yang ada dan suatu
kendala yang dihadapi oleh salah satu pegawai, harus dibantu dengan teman
lainnya guna agar semua orang mengerti bagaimana mengatasi hambatan tersebut
secara kebersamaan.

Dan untuk mengoptimalkan kinerja pegawai perlu adanya jiwa

kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Inneke Tania Arsyad,
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S.H.,M.Kn., selaku ketua sub bagian Umum dan Hubungan Masyarakat
menyampaikan bahwa kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Sumatera Utara divisi tata usaha perlu adanya jiwa kemandirian. Tetapi pada
kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara ini dalam
menjalankan pekerjaannya sesuai tupoksinya dengan cara teamwork. Inneke Tania
Arsyad, S.H.,M.Kn., juga mengatakan setuju setiap karyawan instansi harus
memiliki jiwa jiwa kemandirian yang bisa membangun sebuah organisasi yang
sukses namun hakekatnya kita harus bekerja scara teamwork.

Kemudian menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu
dalam menyelesaikan pekerjaannya dalam mengupaya salah satu pengoptimalan
kinerja pegawai. Beliau berkata karyawan kantor wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetepan
waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan kinerjannya yang dikaranekan
berhubungan dengan masyarakat. Masyarakat akan puas apabila kinerja pekerjaan
para pegawainya yang dilakukan seperti permohonan ataupun surat masuk dari
masyarakat dapat di kerjakan atau dibalas pada tepat waktunya, hal ini jugalah
yang menetapkan ketetapan waktu untuk mengoptimalkan kinerja para
pegawainya. Namun tentunya untuk menentukan ketetapan waktu Kantor wilayah
Badan Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara sendiri mempunyai
standard atau SOP yang dijalankan dan dipatuhi

Tentu saja selain dari itu, bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya
tidak hanya itu saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk

mengoptimalkan kinerja pegawai nya. Beliau juga berkata hal seperti kualitas
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serta kuantitas sangat penting karena menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu, memberikan informasi dengan akurat, serta mengerakan laporan-laporan
yang diminta oleh pemerintah pusat, yaitu kementrian ATR/BPN. Dan hal itu juga
beliau mengatakan adanya sebuah standar kualitas serta kuantitas yang harus
dibentuk untuk mengoptimalisasikan kinerja para pegawainya.

4.1.3 Hasil Wawancara Pegawali

Tabel 4.2 Profil Narasumber 2.

Nama Arief
Jabatan Pranata Keuangan APBN
Jenis Kelamin Laki-laki

Sumber : Olahan Peniliti 2022

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -2.
Yaitu Arief selaku pegawai kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi
Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan Pranata Keuangan APBN sub
bagian keuangan dan barang milik negara.

Beliau selaku informan mengatakan pada penerapan komunikasi
organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi
Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau mengoptimalkan
kinerja pegawai dengan semaksimal munkin. Arief juga berkata sangat setuju
dalam memperlakukan lingkungan kerja yang kondusif serta mampu menerapkan
komunikasi organisasi yang baik dapat mengoptimalkan kinerja para pegawai.

Arief menyampaikan terjadinya suasana lingkungan kerja yang kondusif

dan mampu menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta positif, dalam
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mengoptimalkan Kinerja para pegawai Yyaitu para pegawai dapat menjalankan
komunikasi ke atas (Bottom to up) untuk kepentingan organisasi dan pemimpin
harus mengetahui pekerjaan bawahannya. Pada kondisi ini juga beliau
menyampaikan salah satu bentuk upaya yang dijalankan dalam penyampaian serta
proses penerimaan pesan yang terjadi adalah membuat nota atau surat pada
kepentingan organisasi agar komunikasi dapat tercatat ataupun dengan cara lisan .

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja
pegawai, tentu beliau sebagai pegawai pranata keuangan apbn tersebut
memberitahu setiap para atasan memiliki salah satu cara uniknya tersendiri untuk
menyampaikan tujuan serta visi misi yang akan dicapai.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan agar komunikasi
antara para pegawai dapat berjalan dan mampu melaksanakan koordinasi tugas
dengan baik adalah dengan menerapakan metode 3S yaitu (senyum, salam, sapa).

Lalu Arief juga mengatakan demi membangun sebuah keharmonisan
lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera
Utara pada divi tata usaha untuk membentuk ruang lingkup organisasi yang
solider serta meningkitkan kebersamaan dan saling pengertian terhadap sesama,
perlu adanya penerappan himbauan yang dapat meningkatkan kebersamaan dan

keharmonisasian.
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Dan untuk mengoptimalkan Kkinerja pegawai perlu adanya jiwa
kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Arief katakan selaku
pegawai pranata keuangan apbn kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha sub bagian keuangan dan barang
milik negara dengan salah satu cara agar para pegawai selalu disiplin dalam
berbagai hal. Arief juga mengatakan setuju setiap karyawan instansi harus
memiliki jiwa-jiwa kemandirian yang bisa membangun sebuah organisasi yang
sukses namun hakekatnya kita harus bekerja scara teamwork

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan kinerja
pegawai. Beliau berkata pegawai kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetepan waktu
dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan kinerjannya dengan membuat alarm
atau peringatan dini pada setiap deadline dengan cara sekala prioritas

Tentu saja bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai nya. Arief berkata hal seperti kualitas serta kuantitas sangat
penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Oleh
karna itu menurutnya setiap pegawai wajib apa saja yang menjadi tanggungjawab
para pegawai. Dan hal itu juga beliau mengatakan perlu adanya keterlibatan
pemimpin sebagai panutan dalam membentuk sebuah standard kualitas serta

kuantitas pegawai.
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Tabel 4.3 Profil Narasumber 3.

Nama Yasir Pautan Daulay

Jabatan Analis Perencanaan dan
Kerjasama

Jenis Kelamin Laki-laki

Sumber : Olahan Peniliti 2022

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -3.
Yaitu Yasir Pautan Daulay selaku pegawai kantor wilayah Badan Pertanahaan
Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan analis
perencanann dan kerjasama sub bagian perencanaan, evaluasi, dan pelaporan.

Beliau Yasir Pautan Daulay selaku informan mengatakan pada penerapan
komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan
Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau
mengoptimalkan kinerja pegawai dengan semaksimal munkin. Yasir Pautan
Daulay juga mengatakan setuju dalam menerapkan komunikasi yang baik dan
positif antar pegawai, antar bidang maupun antar divisi lain yang dapat
mengoptimalkan kinerja organisasi menadi lebih baik.

Yasir Pautan Daulay juga mengatakan terjadinya suasana lingkungan kerja
yang kondusif dan mampu menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta
positif, dalam mengoptimalkan kinerja pegawai yaitu para pegawai dapat
terjadinya komunikasi ke atas (Bottom to up) untuk kepentingan organisasi dan
dibatasi dengan adab dan kaidah komunikasi dengan atas/pimpinan. Pada kondisi

ini juga beliau menyampaikan salah satu bentuk upaya yang dijalankan dalam
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penyampaian serta proses penerimaan pesan yang terjadi dengan maksimal ialah
dengan menggunakan aplikasi-aplikasi yang membantu untuk memudahkan hal-
hal tersebut.

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja
pegawai, tentu beliau sebagai pegawai analis perencanaan dan kerjasama kantor
wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara tersebut
memberitahu tentu hingga saat ini dalam penyampaian visi-misi instansi telah
dijalankan sejak lama hingga sekarang. Nilai-nilai serta visi-misi yang diberikan
untuk mengoptimalkan Kinerja pegawai juga di sosialisasikan dengan buku dan
seminar-seminar yang dilaksankan. dan tentu saja juga dalam penyampain visi-
misi dan motivasi juga di sampaikan saat pada rapat kerja dan sebagainya.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan agar komunikasi
antara para pegawai dapat berjalan dan mampu melaksanakan koordinasi tugas
dengan baik adalah dengan para staff terus terhubung dengan yang lain dalam
melakukan komunikasi secara online maupun secara langsung secara konsisten.
Untuk menyampaikan/memecahkan sebuah masalah yang ada setiap divisi kerap
melaksanakan rapat agar terciptanya solusi-solusi dari sebuah pemecahaan

masalah.
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Lalu Yasir Pautan Daulay juga mengatakan demi membangun sebuah
keharmonisan lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara pada divi tata usaha untuk membentuk ruang lingkup
organisasi yang solider serta meningkatkan kebersamaan dan saling pengertian
terhadap sesama, beliau mengatakan para pegawai ikut turut serta dalam kegiatan-
kegiatan bersama antara atasan maupun pegawai untuk membangun konsolidasi
serta kebersamaan antara pegawai maupun atasan.

Kemudian untuk mengoptimalkan kinerja pegawai, maka perlu adanya
jiwa kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Yasir Pautan Daulay
katakan selaku pegawai analis perencanaan dan kerjasama kantor wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha sub bagian
perencanaan, evaluasi dan pelaporan. Beliau mengatakan tentunya jiwa
kemandirian sangat penting, dengan hal tersebut setiap pegawai dapat
mengembangkan kemampuan secara maksimal baik di dalam maupun diluar
organisasi yang bertujuan peningkatan kualitas kemandirian. Yasir Pautan Daulay
juga mengatakan tentu saja setuju setiap karyawan instansi harus memiliki jiwa
jiwa kemandirian yang dimana setiap pegawai dapat membangun peningkatan
kualitas SDM serta dengan meningkatnya kualitas SDM akan terjadinya
peningkattan kualitas kerja dan nilai kinerja kantor

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan kinerja
pegawai. Beliau berkata pegawai kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional

Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetepan waktu
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dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan kinerjannya dengan membagun
ketetapan waktu yang tepat dapat menyelesaikan pekerjaan dan dapat
meningkatkan efisiensi dan ke-efektifan dalam mengerjakan tugas selanjutnya.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai nya. Yasir Pautan Daulay berkata hal seperti kualitas serta
kuantitas sangat penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaannya dengan
tepat waktu. Oleh karna itu menurutnya dalam melaksanakan dan berprilaku
sesuai dengan kaidah-kaidah organisasi dengan tetap berkomunikasi dan menjadi
kreatif.

Tabel 4.4 Profil Narasumber 4.

Nama Muhammad Khalid Hakim
Manulang

Jabatan Pengelola Sistem dan Jaringan

Jenis Kelamin Laki-laki

Sumber : Olahan Peniliti 2022
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -4.
Muhammad Khalid Hakim Manulang selaku pegawai kantor wilayah Badan
Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan
pengelola sistem dan jaringan sub bagian umum dan hubungan masyarakat.
Muhammad Khalid Hakim Manulang selaku informan juga mengatakan
pada penerapan komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan

Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat
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mempengaruhi atau mengoptimalkan Kkinerja pegawai dengan semaksimal
munkin. Muhammad Khalid Hakim Manulang menyampaikan pendapatnya
bawha beliau setuju dengan menerapkan komunikasi yang baik dan positif antar
pegawai, sebab komunikasi yang baik dan positif merupakan kunci dalam
mengoptimalkan kinerja para pegawai dan staff. Dengan komunikasi organisasi
yang baik dan positif juga dapat membuat para staff dan pegawai menjadi solid.

Muhammad Khalid Hakim Manulang juga mengatakan terjadinya suasana
lingkungan kerja yang kondusif dan mampu menerapkan komunikasi organisasi
yang baik serta positif, dalam mengoptimalkan kinerja pegawai yaitu para
pegawai selalu melakukan komunikasi ke atas (Bottom to up) dan beliau juga
merasa sudah maksimal apalagi para pegawai dan staff di kantor wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara di domisili oleh kalangan generasi
muda yang cenderung lebih aktif dalam mengoptimalkan pesan dan sebaliknya.
Pada kondisi ini juga beliau menyampaikan salah satu bentuk upaya yang
dijalankan dalam penyampaian serta penerimaan pesan yang terjadi dengan
maksimal ialah sering terjadinya sharing/diskusi via grup komunikasi, secara
pribadi, maupaun secara rapat internal atau pengarahan pada pegawainya.

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja
pegawai, tentu beliau sebagai pegawai pengelola sistem dan jaringan kantor
wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara tersebut
memberitahu tentu hingga saat ini dalam penyampaian visi-misi instansi telah

dijalankan sejak lama hingga sekarang. Nilai-nilai serta visi-misi untuk
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mengoptimalkan Kinerja pegawai juga di sosialisasikan saat pada rapat kerja dan
sebagainya.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan para staff/pegawai
mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah serta berbagai
informasi dapat dikatakan tergolong sukses dalam mencari solusi pada sebuah
masalah atau konflik.

Lalu Muhammad Khalid Hakim Manulang juga mengatakan hakekatnya
demi membangun sebuah keharmonisan lingkup kerja pada kantor wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divi tata usaha untuk
membentuk ruang lingkup organisasi yang solider serta meningkatkan
kebersamaan dan saling pengertian terhadap sesama, beliau mengatakan dalam hal
mencapai keharmonisan di lingkungan kerja, beliau merasa staff atau pegawai
maupun atasan sudah memiliki kesadaran masing-masing secara individu yang
memiliki rasa peduli terhadap sesama pegawai dan instansi.

Kemudian untuk mengoptimalkan kinerja pegawai, maka perlu adanya
jiwa kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Muhammada Khalid
Hakim Manulang katakan selaku pegawai pengelola sistem dan jaringan kantor
wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata
usaha sub bagian umum dan hubungan masyarakat. Beliau mengatakan tentunya

jiwa kemandirian sangat penting. Dengan hal tersebut menurutnya para staff atau
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pegawai harus memilik jiwa kemandirian dan mendedikasikan usaha dan
mengoptimalkan Kkinerjanya. Mengingat perkembangan teknologi yang kian
semakin pesat dan lebih memasuki era digitalisasi. Muhammad Khalid Hakim
Manulang juga mengatakan tentu saja setuju setiap karyawan instansi harus
memiliki jiwa-jiwa kemandirian yang dimana hal ini berkaitan dengan kesadaran
para karyawan untuk meningkatkan skill/kualitas diri secara mandiri yang
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas Kinerja para pegawai.

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan Kkinerja
pegawai. Muhammad Khalid Hakim Manulang juga berkata pegawai kantor
wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata
usaha harus memiliki ketetepan waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan
kinerjannya. Menurutnya ketetapan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sangat
diperlukan secara mutlak. Namun dalam menetapkan sebuah ketetapan waktu
dalam melakukan pekerjaanya upaya yang dilakukan yaitu focus pada pekerjaan
utama, memprioritaskan pekerjaan yang diperintah oleh atasan, serta
mengabaikan/menunda pekerjaan yang tidak penting, memotivasi diri sendiri agar
pekerjaan selesai tepat waktu dan menyadari bahwa menunda pekerjaan tidak
baik.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai nya. Muhammad Khalid Hakim Manulang berkata hal seperti

kualitas serta kuantitas sangat penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan
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dengan tepat waktu. Oleh karna itu menurutnya point yang ditanamkan dalam
kualitas serta kuantitas pada pegawai yaitu datang tepat waktu, dan lebih teliti
dalam bekerja, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta meningkatkan attitude
para karyawan. Menurutnya juga seharusnya ada campur tangan dari atasan untuk
menentukan standard kualitas serta kuantitas pada para pegawainya tetapi masi
belom maksimal.

Tabel 4.5 Profil Narasumber 5.

Nama Ismail S.E
Jabatan Pengelola Data Kelembagaan
Jenis Kelamin Laki-laki

Sumber : Olahan Peniliti 2022

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -5.
Ismail S.E selaku pegawai kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi
Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan pengelola data kelembagaan sub
bagian hukum, kepegawaian dan organisasi.

Ismail S.E selaku informan juga mengatakan pada penerapan komunikasi
organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi
Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau mengoptimalkan
kinerja pegawai dengan semaksimal munkin. Ismail S.E menyampaikan
pendapatnya setuju dengan menerapkan komunikasi yang baik dan positif antar
pegawai, sebab komunikasi yang baik dan positif merupakan kunci dalam

mengoptimalkan kinera para pegawai dan staff.
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Ismail S.E juga mengatakan terjadinya suasana lingkungan kerja yang
kondusif dan mampu menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta positif,
dalam mengoptimalkan kinerja pegawai yaitu para pegawai dapat melakukan
komunikasi ke atas (Bottom to up) agar dapat membantu menyampaikan
yang dijalankan dalam penyampaian serta proses penerimaan pesan yang terjadi
dengan maksimal.

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja
pegawai, tentu Ismail S.E memberitahu hingga saat ini dalam penyampaian visi
misi instansi telah dijalankan sejak lama hingga sekarang.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan para staff/pegawai
mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan ,masalah serta berbagai
informasi dan sukses dalam mencari solusi pada sebuah masalah atau konflik.

Lalu Ismail S.E juga mengatakan demi membangun sebuah keharmonisan
lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera
Utara pada divi tata usaha untuk membentuk ruang lingkup organisasi yang
solider serta meningkatkan kebersamaan dan saling pengertian terhadap sesama.
Kemudian untuk mengoptimalkan kinerja pegawai, maka perlu adanya jiwa

kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Ismail S.E katakan selaku
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pegawai pengelola data dan kelembagaan kantor wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha sub bagian hukum,
kepegawaian dan organisasi. Dan beliau mengatakan tentunya jiwa kemandirian
sangat penting pada lingkungan instansi.

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan kinerja
pegawai. Ismail S.E berkata pegawai kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetapan waktu
dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan kinerjannya. Menurutnya ketetapan
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sangat diperlukan secara mutlak. Namun
dalam menetapkan sebuah ketetapan waktu dalam melakukan pekerjaanya upaya
yang dilakukan yaitu fokus pada pekerjaan utama.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal Kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai nya. Ismail S.E berkata hal seperti kualitas serta kuantitas sangat
penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Oleh
karna itu menurutnya harus ada point yang ditanamkan dalam kualitas serta
kuantitas pada pegawai.

Tabel 4.6 Profil Narasumber 6.

Nama Doli Akbar Harahap
Jabatan Pengelola Data Kelembagaan
Jenis Kelamin Laki-laki

Sumber : Olahan Peniliti 2022
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -6.
Doli Akbar Harahap selaku pegawai kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional
Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan pengelola data
kelembagaan sub bagian hukum, kepegawaian dan organisasi.

Doli Akbar Harahap selaku informan juga mengatakan pada penerapan
komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan
Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi Kinerja
pegawai dengan maksimal. Doli Akbar Harahap juga menyampaikan pendapatnya
setuju dengan menerapkan komunikasi yang baik dan positif antar pegawai
merupakan kunci dalam mengoptimalkan kinerja para pegawai dan staff.

Doli Akbar Harahap juga mengatakan terjadinya suasana lingkungan kerja
yang kondusif dan mampu menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta
positif, dalam mengoptimalkan Kkinerja pegawai yaitu para pegawai dapat
melakukan komunikasi ke atas (Bottom to up) agar dapat membantu dalam
penyampaian pesannya. Namun beiau berkata dalam hal ini belum maksimal
terkadang ada beberapa hal yang harus disampaikan langsung keatasan tertinggi.
Pada kondisi ini juga beliau menyampaikan salah satu bentuk upaya yang
dijalankan dalam penyampaian serta proses penerimaan pesan yang terjadi dengan
maksimal dengan adanya aplikasi E’office, sehingga informasi waktu dan pesan
dapat lebih akurat diterima.

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja

pegawai, tentu Doli Akbar Harahap memberitahu hingga saat ini dalam
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penyampaian visi misi instansi telah dijalankan sejak lama hingga sekarang,
dengan memiliki cara yang berbeda beda.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan para staff/pegawai
mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan ,masalah serta berbagai
informasi dan tergolong sukses dalam mencari solusi pada sebuah masalah atau
konflik.

Lalu Doli Akbar Harahap juga mengatakan demi membangun sebuah
keharmonisan lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha untuk membentuk ruang lingkup
organisasi yang solider serta meningkatkan kebersamaan dan saling pengertian
terhadap sesama.

Kemudian untuk mengoptimalkan kinerja pegawai, maka perlu adanya
jiwa kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Doli Akbar Harahap
katakan selaku pegawai pengelola data dan kelembagaan kantor wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha sub bagian
hukum, kepegawaian dan organisasi. Beliau mengatakan tentunya jiwa
kemandirian sangat penting pada lingkungan instansi.

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan kinerja

pegawai. Doli Akbar Harahap berkata pegawai kantor wilayah Badan Pertanahan
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Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetepan
waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan Kkinerjannya. Menurutnya
ketetapan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sangat diperlukan secara mutlak.
Namun dalam menetapkan sebuah ketetapan waktu dalam melakukan pekerjaanya
upaya yang dilakukan yaitu fokus pada pekerjaan utama.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal Kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai nya. Doli Akbar Harahap berkata hal seperti kualitas serta
kuantitas sangat penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu. Oleh karna itu menurutnya harus ada point yang harus ditanamkan dalam
kualitas serta kuantitas pada pegawai.

Tabel 4.7 Profil Narasumber 7.

Nama Purwaningsih
Jabatan Pengelola Barang Milik
Negara (BMN)
Jenis Kelamin Perempuan

Sumber : Olahan Peniliti 2022
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -7.
Purwaningsih selaku pegawai kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional
Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan pengelola barang milik
negara sub bagian keuangan dan barang milik negara.
Purwaningsih selaku informan juga mengatakan pada penerapan

komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan
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Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau
mengoptimalkan kinerja pegawai dengan semaksimal munkin. Purwaningsih
menyampaikan pendapatnya setuju dengan menerapkan komunikasi yang baik
dan positif antar pegawai, sebab komunikasi yang baik dan positif merupakan
kunci dalam mengoptimalkan kinera para pegawai dan staff.

Purwaningsih juga mengatakan terjadinya suasana lingkungan kerja yang
kondusif dan mampu menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta positif,
dalam mengoptimalkan kinerja pegawai yaitu para pegawai dapat melakukan
komunikasi ke atas (Bottom to up) agar dapat membantu serta menyampaikan
yang dijalankan dalam penyampaian serta proses penerimaan pesan yang terjadi
dengan maksimal.

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja
pegawai, tentu Purwaningsih memberitahu hingga saat ini dalam penyampaian
visi-misi instansi telah dijalankan sejak lama hingga sekarang.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan para staff/pegawai
mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah serta berbagai

informasi dan sukses dalam mencari solusi pada sebuah masalah atau konflik.
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Lalu Purwaningsih mengatakan demi membangun sebuah keharmonisan
lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera
Utara pada divi tata usaha untuk membentuk ruang lingkup organisasi yang
solider serta meningkatkan kebersamaan dan saling pengertian terhadap sesama.

Kemudian untuk mengoptimalkan Kinerja pegawai, maka perlu adanya
jiwa kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Purwaningsih
sampaikan selaku pegawai pengelola barang milik negara (BMN) kantor wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha sub
bagian keuangan dan barang milik negara. Beliau mengatakan tentunya jiwa
kemandirian sangat penting pada lingkungan instansi.

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan Kkinerja
pegawai. Purwaningsih berkata bahwa pegawai kantor wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetapan
waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan kinerjannya. Menurutnya
ketetapan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dangat diperlukan secara mutlak.
Namun dalam menetapkan sebuah ketetapan waktu dalam melakukan pekerjaanya
upaya yang dilakukan yaitu fokus pada pekerjaan utama.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawainya. Purwaningsih berkata hal seperti kualitas serta kuantitas

sangat penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
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Tabel 4.8 Profil Narasumber 8.

Nama Lidya Handayani
Jabatan Analisa Tata Usaha
Jenis Kelamin Perempuan

Sumber : Olahan Peniliti 2022

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan ke -8.
Lidya Handayani selaku pegawai kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional
Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dengan jabatan analisa tata usaha sub
bagian umum dan hubungan masyarakat.

Lidya Handayani selaku informan juga mengatakan pada penerapan
komunikasi organisasi yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan
Nasional Provinsi Sumatera Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau
mengoptimalkan kinerja pegawai dengan semaksimal munkin. Lidya Handayani
menyampaikan pendapatnya setuju dengan menerapkan komunikasi yang baik
dan positif antar pegawai, sebab komunikasi yang baik dan positif merupakan
kunci dalam mengoptimalkan kinerja para pegawai dan staff. Dengan komunikasi
organisasi yang baik dan positif juga dapat membuat para staff dan pegawai
menjadi solid.

Lidya Handayani juga mengatakan terjadinya suasana lingkungan kerja
yang kondusif dan mampu menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta
positif, dalam mengoptimalkan kinerja pegawai yaitu para pegawai dapat
melakukan komunikasi ke atas (Bottom to up) dan beliau rasa sudah maksimal

apalagi para pegawai dan staff di kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional



51

Provinsi Sumatera Utara di domisili oleh kalangan generasi muda yang cenderung
lebih aktif dalam menoptimalkan pesan dan sebaliknya. Pada kondisi ini juga
beliau menyampaikan salah satu bentuk upaya yang dijalankan dalam
penyampaian serta proses penerimaan pesan yang terjadi dengan maksimal ialah
sering terjadinya sharing/diskusi via grup komunikasi, secara pribadi, maupaun
secara rapat internal ataupun briefing.

Lalu pada bentuk terjadinya sebuah komunikasi kebawah (top to down)
pada komunikasi organisasi yang komunikatif demi mengoptimalkan kinerja
pegawai, tentu beliau sebagai pegawai pengelola sistem dan jaringan kantor
wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera Utara tersebut
memberitahu tentu hingga saat ini dalam penyampaian visi-misi instansi telah
dijalankan sejak lama hingga sekarang. Nilai-nilai serta visi-misi untuk
mengoptimalkan kinerja pegawai juga di sosialisasikan saat pada rapat kerja dan
sebagainya.

Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal pada proses
menerapkan komunikasi organisasi demi mengoptimalkan Kinerja para pegawai
agar mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai
informasi dan resolusi pada sebuah konflik beliau menjelaskan para staff/pegawai
mampu melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah serta berbagai
informasi dan tergolong sukses dalam mencari solusi pada sebuah masalah atau
konflik.

Lalu Lidya Handayani juga menyampaikan demi membangun sebuah

keharmonisan lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional
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Provinsi Sumatera Utara pada divi tata usaha untuk membentuk ruang lingkup
organisasi yang solider serta meningkitkan kebersamaan dan saling pengertian
terhadap sesama, beliau mengatakan dalam hal mencapai keharmonisan di
lingkungan kerja, beliau merasa staff atau pegawai maupun atasan sudah memiliki
kesadaran masing-masing secara individu yang memiliki rasa peduli terhadap
sesama pegawai dan instansi.

Kemudian untuk mengoptimalkan kinerja pegawai, maka perlu adanya
jiwa kemandirian dalam mendedikasikan usahanya. hal ini Lidya Handayani
katakan selaku pegawai analisa tata usaha kantor wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha sub bagian umum dan
hubungan masyarakat. Beliau mengatakan tentunya jiwa kemandirian sangat
penting, dengan hal tersebut menurutnya para staff atau pegawai harus memilik
jiwa kemandirian dan mendedikasikan usaha dan mengoptimalkan kinerjanya.
Mengingat perkembangan teknologi yang kian semakin pesat dan lebih memasuki
era digitalisasi. Lidya Handayani juga mengatakan tentu saja setuju setiap
karyawan instansi harus memiliki jiwa-jiwa kemandirian yang dimana hal ini
berkaitan dengan kesadaran para karyawan untuk mengupgrade skill/kualitas diri
secara mandiri yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas kinerja para
pegawai.

Namun menurutnya para pegawai perlu memiliki ketetapan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya dalam upaya salah satu pengoptimalan kinerja
pegawai. Lidya Handayani berkata pegawai kantor wilayah Badan Pertanahan

Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus memiliki ketetepan
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waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan Kkinerjannya. Menurutnya
ketetapan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dangat diperlukan secara mutlak.
Namun dalam menetapkan sebuah ketetapan waktu dalam melakukan pekerjaanya
uapaya yang dilakukan yaitu focus pada pekerjaan utama, memprioritaskan
pekerjaan yang diperintah oleh atasan, mengabaikan/menunda pekerjaan yang
tidak penting, memotivasi diri sendiri agar pekerjaan selesai tepat waktu dan
menyadari bahwa menunda pekerjaan tidak baik.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai nya. Lidya Handayani berkata hal seperti kualitas serta kuantitas
sangat penting dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
Oleh karna itu menurutnya point yang ditanamkan dalam kualitas serta kuantitas
pada pegawai yaitu datang tepat waktu, lebih teliti dalam bekerja, menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu dan meningkatkan attitude para karyawan. Menurutnya
juga seharusnya ada campur tangan dari atasan untuk menentukan standard
kualitas sertakuantitas pada para pegawainya.

4.2 Pembahasan

Komunikasi merupakan sebuah interaksi yang berproses menyebarkan
informasi kepada satu orang ke orang lainnya yang diamana komunikasi tersebut
bisa bersifat verbal maupun non-verbal. Komunikasi juga berupa sebuah interaksi
yang membangun hubungan dengan lainnya yang dimana dengan berkomunikasi
intraksi yang kita bangun dapat menjadi sebuah relasi bagi kita sendri. Setidaknya

ada dua ciri komunikasi utama yang menandai wujud atau bentuk komunikasi
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verbal dan komunikasi non-verbal. Artinya, bahwa dengan bahasa verbal,
sesungguhnya kita mengomunikasikan gagasan dan konsep-konsep yang abstrak,
sementara melalui bahasa non-verbal, kita mengomunikasikan hal-hal yang
berhubungan dengan kepribadian, perasaan dan emosi yang kita miliki (Ruliana
& Lestari, 2019).

Komunikasi organisasi juga merupakan sebuah bentuk atau wadah yang
dimana setiap anggota bergantian dalam peralihan sebuah informasi pasan antara
satu kelompok atau divisi yang berada dalam suatu organisasi, yang dimana dalam
hubungan struktur tersebut dapat bertukar informasi dengan lainnya dan berfungsi
dalam suatu lingkungannya. Dengan terbentuknya lingkungan yang positif dan
baik maka hal tersebut mampu mengoptimalkan kinerja pegawai. Dalam iklim
komunikasi organisasi terdapat enam faktor yang bisa diperiksa yaitu mengenai
kepercayaan yang perlu didukung semua personel untuk mempertahankan
kredibilitas melalui pernyataan dan tindakan, pembuatan keputusan bersama,
kejujuran dalam lingkungan kerja, keterbukaan komunikasi vertikal ke bawah dan
vertikal ke atas, serta perhatian pada komitmen terhadap tujuan yang bersifat
produktif dan berkualitas tinggi (Wono et al., 2022).

Namun hasil dari wawancara yang penulis laksanakan bahwa penerapan
komunikasi organisasi kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Sumatera Utara pada divisi tata usaha dalam mengoptimalkan kinerja pegawai
menurut kepala sub bagian umum dan hubungan masyarakat dan pegawai bahwa
kinerja para pegawai dapat meningkat dan berpengaruh dengan adanya

lingkungan kerja yang positif dan keharmonisan pada lingkungan organisasi. Hal
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tersebut juga didasari dengan komunikatifnya komunikasi organisasi yang terjadi
pada instansi tersebut yang dimana pegawai atau staff dan kepala divisi/bidang
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara untuk menanamkan nilai-
nilai kemandirian yang menjadikan kualitas, kuantitas serta ketetapan waktu yang
menjadi dari bagian pengoptimalan kinerja pegawai.

Penerapan komunikasi organisasi yang berlangsung di kantor wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha ini
sendiri berjalan cukup meyakinkan dan mungkin terbilang sukses dalam
meningkatkan kinerja pegawainya dikarenakan adanya hubungan komunikasi
yang baik antara pimpinan/kepala bidang maupun divisi dan karyawan di instansi
tersebut. Faktor lain yang juga mempengaruhi Kinerja pegawainya di kantor
adalah dikarenakan berjalannya komunikasi vertical maupun horizontal dengan
baik yang dimana sangat berpengaruh pada lingkungan organisasi ataupun pada
lingkungan kantor. Hal tersebut pula dapat dilihat dari hasil wawancara yang
sudah dilakukan ke pegawai ataupun kepala bagian/divisi kantor wilayah Badan

Pertanahan Nasional Provisni Sumatera Utara pada divisi tata usaha oleh penulis.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis laksanakan, maka
penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian Penerapan Komunikasi
Organisasi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara
pada Divisi Tata Usaha Dalam Mengoptimalkan Kinerja Pegawai yaitu berjalan
dengan sukses.

Hal itu dapat dikemukakan berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan. Para informan mengatakan pada penerapan komunikasi organisasi
yang baik pada kantor wilayah Badan Pertanahaan Nasional Provinsi Sumatera
Utara divisi tata usaha dapat mempengaruhi atau mengoptimalkan kinerja pegawai
dengan semaksimal munkin. Dengan menerapkan komunikasi yang baik dan
positif antar pegawai, menjadikan hal tersebut merupakan sebuah kunci dalam
mengoptimalkan kinera para pegawai dan staffnya.

Terjadinya suasana lingkungan Kkerja yang kondusif dan mampu
menerapkan komunikasi organisasi yang baik serta positif, dalam
mengoptimalkan kinerja pegawai tentu para pegawai dapat melakukan
komunikasi vertical agar dapat membantu menyampaikan pesannya. dengan salah
satu bentuk tersebut bentuk upaya yang dijalankan dalam penyampaian serta

proses penerimaan pesan dapat terjadi dengan maksimal.
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Pada komunikasi vertical ini juga hasil komunikasi organisasi yang
komunikatif dapat mengoptimalkan kinerja pegawai hingga saat ini, dengan
penyampaian visi-misi instansi telah dijalankan sejak lama hingga sekarang.

komunikasi horizontal yang teradi pada proses penerappan komunikasi
organisasi demi mengoptimalkan kinerja para pegawai agar dapat mampu
melaksanakan koordinasi tugas, pemecahan masalah, serta berbagai informasi dan
resolusi pada sebuah konflik, para informan menjelaskan para staff/pegawai
mampu bergerak serta berkomunikasi secara efektif dalam melaksanakan
koordinasi tugas, pemecahan ,masalah serta berbagai informasi dengan sukses
dalam mencari solusi pada sebuah masalah atau konflik yang terjadi.

Para informan juga mengatakan demi membangun sebuah keharmonisan
lingkup kerja pada kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera
Utara pada divi tata usaha harus untuk membentuk ruang lingkup organisasi yang
solider serta meningkatkan kebersamaan dan saling pengertian terhadap sesama.
Yang dimana dalam mengoptimalkan kinerja pegawai, maka perlu adanya jiwa
kemandirian dalam mendedikasikan usahanya yang dikarenakan jiwa kemandirian
merupakan hal yang fundamental yang dimana sangat penting pada lingkungan
instansi.

Memiliki ketetapan waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya dalam
upaya salah satu pengoptimalan Kkinerja pegawai, kantor wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada divisi tata usaha harus
memiliki  ketetapan waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan

kinerjannya. Menurut para informan ketetapan waktu dalam menyelesaikan
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pekerjaan sangat diperlukan secara mutlak. Namun dalam menetapkan sebuah
ketetapan waktu dalam melakukan pekerjaanya upaya yang dilakukan yaitu fokus
pada pekerjaan utama.

Tentu saja bentuk dari pengoptimal kinerja pegawainya tidak hanya itu
saja, kualitas serta kuantitas menjadi penilaian yang layak untuk mengoptimalkan
kinerja pegawai. Hal seperti kualitas serta kuantitas sangat penting dikarenakan
harus menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, oleh karna itu menurut para
informan harus ada point yang ditanamkan dalam kualitas serta kuantitas pada
pegawai. Maka dari hal itu dapat disimpulkan kepuasan komunikasi organisasilah
yang mempengaruhi perilaku-perilaku orang yang berada di dalam organisasi
tersebut, sehingga nantinya organisasi dapat mengambil tindakan yang paling
tepat untuk mengembangkan organisasi. Iklim komunikasi pada organisasi yang
penuh rasa persaudaraan dapat mendorong para pegawai anggotanya untuk
berkomunikasi secara terbuka, rileks, dan ramah dengan anggota lainnya.
Sedangkan iklim komunikasi yang negatif menjadikan anggota pegawai tidak
berani berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persaudaraan.

5.2 Saran

Pada akhir yang menyelesaikan wawancara penenlitian tentang Penerapan
Komunikasi Organisasi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Sumatera Utara Divisi Tata Usaha Dalam meningkata Kinerja Pegawai, maka
penulis mencoba memberikan beberapa saran yang memungkinkan dapat
dilaksanakan oleh pihak terkait yaitu, pimpinan/kepala bagian atapun divisi kantor

bisa lebih mendorong para staff/pegawainya agar memliki ruang lingkup kerja
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yang lebih harmonis lagi dengan lebih berperan aktif dalam kegiatan—kegiatan
yang melibatkan seluruh anggota perusahaan. Dan saran untuk karyawan,
diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih kepada perusahaan dan
lebih bisa menumbuhkan rasa kekeluargaan yang lebih antara sesama karyawan
dan lebih bisa mengenyampingkan masalah— masalah pribadinya agar tercipta nya

Kinerja pegawai yang maksimal.
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Nama Narasumber

Jabatan Narasumber
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Assalamualaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Mhd. Algodri Nasution, Mahasiswa Semeste VIII
Program Studi llmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait Tugas Akhir/ Skripsi dengan
judul : “Penerapan Komunikasi Organisasi Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Provinsi Sumatera Utara Dalam Mengoptimalkan Kinerja Pegawai”

Dengan ini saya sangat memerlukan informasi dari narasumber Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara, khususnya Divisi
Tata Usaha. Terkait berjalannya penelitian ini, atas bantuan informasi dan

ketersedian Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih

Pertanyaan :

1. Bagaimana menurut anda. Apakah anda setuju dalam menerapkan sebuah
komunikasi organisasi yang baik dan positive, para staff atau pegawai yang
sedang berada dalam lingkungan organisasi ini dapat mengoptimalkan kinerjanya

dalam berkerja dengan semaksimal mungkin ?

2. Dalam menjalankan roda organisasi. apakah staff/ pegawai Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi Tata Usaha
menjalankan sebuah komunikasi keatas (Bottom to Up) dengan semaksimal
mungkin dalam upaya menjalankan fungsi informasi sebagai proses

penyampaiannya dan penerimaan pesan untuk kepentingan organisasi ?

3. Apa saja upaya yang dijalankan dalam penyampaian serta proses penerimaan

pesan yang terjadi pada kepentingan organisasi yang sedang dijalankan ?



4. Apakah para atasan/ kepala bidang maupu divisi memiliki cara unik dalam
menjalankan sebuah komunikasi kebawah (Top to Down) untuk menyampaikan

tujuan serta visi misi yang dapat memotivasi para karyawan Instansi ?

5. Kemudian dalam menjalankan sebuah komunikasi horizontal yang baik
bagaimana para staff/ pegawai Instansi mampu melaksanakan koordinasi tugas,
pemecehaan masalah serta berbagi informasi dan resolusi pada sebuah konflik

yang dapat bisa dibilang berjalan dengan sukses ?

6. Demi membangun sebuah keharmonissasian pada Instansi besar seperti
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi
Tata Usaha upaya apa saja hal yang dilakukan para sesama anggota atau karyawan
Instansi atau dengan para pimpinan Instansi dalam melakukan atau menjalankan
komunikasi horisontal dengan sangat nyaman dan amat hangat demi membentuk
ruang lingkup organisasi yang solider serta meningkatkan kebersamaan dan saling
pengertian terhadap sesama atau dengan atasannya ?

7. Bagaimana para staff/ karyawan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara pada Divisi Tata Usaha harus memiliki jiwa kemandirian
dalam mendedikasikan usahanya atau mengoptimalkan kinerjanya ?

8. apakah menurut anda perlukah staff/ karyawan Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi Tata Usaha memiliki
ketepatan waktu dalam menyelesaikan dan mengoptimalkan kinerjanya ?

Respon Narasumber :

9. Apa saja bentuk point dari kualitas serta kuantitas karyawan/ staff Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi Tata

Usaha dalam mengoptimalkan kinerja para pegawainya ?



10. Bagaimana menurut anda. apakah dalam membentuk sebuah standar Kualitas
serta Kuantitas terhadap karyawan yang dimiliki Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi Tata Usaha ada campur

tangan dari atasan sebagai sosok pemimpin dalam Instansi ?

11. Apakah anda setuju para karyawan Instansi harus memiliki jiwa-iwa
kemandirian dalam membangun sebuah Instansi/ organisasi yang sukses seperti
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara pada Divisi

Tata Usaha ini ?

12. Dalam menetapkan sebuah ketepatan waktu dalam melakukan pekerjaannnya
apasaja upaya karyawan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Sumatera Utara pada Divisi Tata Usaha dalam melaksanakannya semaksimal

mungkin ?
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DAN PEMBIMBING
Nomor : 966/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2022

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 01 Juli 2022, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : MHD. AL QADRI NASUTION

NPM : 1803110059

Program Studi . Ilmu Komunikasi

Semester . VIII (Delapan) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : PENERAPAN KOMUNIKASI ORGANISASI KANTOR WILAYAH

BADAN PERTANAHAN NASIONAL PROVINSI SUMATERA
UTARA DALAM MENGOPTIMALKAN KINERJA PENGAWAS

Pembimbing - NURHASANAH NASUTION, S.Sos., M.I.LKom.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/11.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi [lmu Komunikasi: 204.18.311 tahun 2022.
Penctapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 01 Juli 2023.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 02 Dzul Hijjah 1443 H

01 Juli 2022 M

I Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan: nn

2. Pembimbing ybs di Medan,
3 Povtmoonl



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEVIBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SGSIAL DAN ILMU POLITIK

Wﬂ.M-&g. Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061; 6624567 - (061) 6610450 Ext‘4200-201 Fax. (061) 6625474
Bila menjawab sural ini agar d Website : http://www.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id
nomor dan langgalnya Sk_3
PERMOHONAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan
Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
- Mohammed il Qoder  Nasvhion

Nama lengkap ~ : Mghotmed R Qoo Vasurion
NPM s RO 00 oA
g . Hoeonton Musyarayer [ limo Komom eaci

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.......... /SK/IL.3/UMSU-03/F/20...... tanggal
.............................................................. .dengan judul sebagai berikut :

.Q Qeefagan, l(?O.W.m LCI Or AT .k.onmr, » bdmg;ah Laduo [ortonahon..
Nagorad | Peounsi.. Semotera. Ukt Delom. . Wiengoptima oy Mwed)a
e = L —————————————————————

Bersama permohonan iri saya iampirkan :

. Surat Penetapan Judul Skyipsi (SK - 1);

. Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP-tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Perbimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

PNOLA LN~

. Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Menyetujui :

Wbm
)

)
Nurhocan an Nesution . S-90¢ ’)M'LV\DM' Monarmad AL Qodry Vasurion




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS!

1259/UND/II 3. AU/UMSU-03/F/2022

Nomor

Program Studi

Hari, Tanggal

Waktu

Tempat
Pemimpin Seminar

limu Komunikasi

Jum'at, 28 Agustus 2022

09.00 WIBsd 1200 WIB

Online/Daring

AKHYAR ANSHORI, S.So0s., M..Kom.

NOMOR
No. NAMA MAHASISWA POKOK PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL SKRIPS|
MAHASISWA
FAIZALHAMZAH LUBIS  [Or MUMAMMAD THARIQ, |  REPRESENTASI HUMAN INTEREST DALAM KARYA FOTOGRAF! DI
6 [muram | NI _
MRANSAR T EANAIR 1806110222 lenos Mikom $ 505, M1 Kom HARIAN WASPADA MEDAN
. ‘ X AKHYAR ANSHORI, S Sos . [H TENERMAN, § Sos UPAYA KOMUNIKAS| PEMASARAN STUDIO BY ATLAS DALAM
' |AANNAZAZOLR 13044025/ [1 5om M Kom MEMPROMOSIKAN USAHA KEPADA MASYARAKAT
o |NANDA RIZKY PRATAA 1803110143 |FAZAL FAMZAH LUBIS  [Dr MUMAMMAD THARIG | REPRESENTASI PEREMPUAN DALAM BUDAYA PATRARKI PADA FILM
RITONGA $S0s, M1 Kom SSos. MIKom "YUNI" (ANALISIS SEMIOTIK ROLAND BARTHES)
AKHYAR ANSHOR!, S So¢ STRATEG! KOMUNIKAS! PEMASARAN DESTINASI WISATA PARK AND
9 |AMRIUL HAKIM RANGKUTI 1803110203 [HHAF B R M o ot TSR AT St
PENERAPAN KOMUNIKAS| ORGANISAS| KANTOR WILAYAR BADAN
FAIZAL HAMZAH LUBIS,  |NURHASANAH NASUTION
\ 1 5 PERTANAHAN NASIONAL PROVINS| SUMATERA UTARA DALAM
10 [MHD AL QADRI NASUTION sosttoose [AL2A PR e ERTA UTARA DALA

MENGOPTIMALKAN KINERJA PENGAWAS

Medan, 26 Muharram 1444 H

T 24 Agustus 2022 M




MAJELIS PENDIDIXAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Unggui]cerdas| Teroercaya Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474

Bila menjawab surat ini agar disebutkan Website : http:/www.umst.acid ~ E-mail : rektor@umsu.ac.id

nomor dan tanggalnya
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap :Mpdl. At Qm{ri Maso ton
JNPM wzdﬁ;&oo%
urusan Mo OMuR IO (
Judul Skripsi ‘Penorafon owenkag OrquSag,- Wansor Wilayan [2¢dan R’I&anqhqh
Nesional Provmn si Sumatera Ubtara Dalam Mo bumal tean Kiner)o R"ﬂ«woi

T

R A

gi,f‘ggy,-:s,,‘;im!,jé}g%_ TR
" 15—6/“_ Bubnyan  Propogal |

- 02-8/4, @(mbmqu Proposa|

[03-2/22| Bunhingan Propal 317

13-9/ 22 Revi Proposo\ dan o ot Pertan y areuy
1199722 | Renss Swripsi bab U dan T2

{13187 ., @!mlomgm Skaipsi  ban Y

[7-10/,, Q&\hs‘ Skripsi  lboaw
18-/ 429 Rensi  Skaes: Akl

BRI o

o
.

20 N ooy -

\q-to/22 | B Skripsi

~

Medan, ....'].... Oldbssen....2022..

Ketua Jurusan, Penjbimbing,

¢ Peibin blion 65657 D r Pt , 5 5o, MHkam %
(ﬁ ................. s ) (ﬂgar ........ . y (Norhosandn Kasrean , >

|
/




CNEVERNEU AN MUBAOMMADDY AR NUMATERA L VAR
ARLUL DAN UMD SONTAL DA I ML POUININ

CNZANGANPANGIL AN (AN AR

D.Enuxm: oleh:

0

-

Prof. 9 4s¢r>§z>o ARIFIN, SH, ZI:B.;&

<G

2022 M

11 November

Sekretar,

—

Eav Dr. ABRAR ADHANI, S.S0s., M.l.Kom

RN o;/

Nomer  FRRUIUNDI 3 AL UNIRL-0Q K/ 2022
“ogran Sl Iy AQinunikas:
~ait, Taigga Sefang, 1 Noveimder 2022
NaxiL ,a, W WIBRQ Selesai
: Tampat Ruang Sigang F ISR UMSU Lt 2
Nomor TIM PENGUI
NO. Nama Manasiswa PoKok Judu! Skeipsi
Mahasiswa PENGUJI | PENGUJL I PENGUUI Il
. fAssoc. Prot. Or SIGIT HARDIYANTO POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM MENGAWASI PENGGUNAAN
SILVIA WARYUNI SARAG 1803110188 Dr. JUNAIDI, § Pdi, M $ ; _ St
RIS e /» WA |RUDIANTO, M.§i S.Sos., M.IKom. F. JUNAIDH, S.Pdil, M.SI GAWAI PADA ANAK USIA DINI DI KECAMATAN BATANG KUIS
LA SALSARILA SIREGAR ¢ —— mw Mx e ,,.5; {AKHYAR ANSHOR SIGIT HARDIYANTO, KOMUNIKAS! ANTAR PRIBADI PELATIH DALAM UPAYA
> | SHANIA SALSABILA SIREGAS 803110148 |HARAMAP. S Sos. | ‘ :
N s ‘ el S S0s. M| Kom mw: M Kom MENINGKATKAN MOTIVASI ATLET PS KWARTA DELI SERDANG
- - — N NURHASANAH PENERAPAN KOMUNIKASI ORGANISASI KANTOR WILAYAH BADAN
3 1§ MHD. AL QADRI NASUTION "\ | 1803110059 mmwo*omhﬁﬁ%ﬂm R, mﬁgwymm_ﬁ“nw 2 NASUTION, $.S0s, PERTANAHAN NASIONAL PROVINS! SUMATERA UTARA DALAM
! » M.Si Mo M. Kom MENGOPTIMALKAN KINERJA PENGAWAS
Dr. MUHAMMAD SADD EKSISTENSI FILM LAB BERSORERIA MEDAN DALAM
4 | ALVIN ANUGRAH V 1803110080 mﬂzm\.,nm_wz»_ RI90R, u:wﬂdmxg»z_ $80s. |HARAHAP, S Sos, M MEMPERTAHANKAN KEBERADAAN PRODUK KAMERA ANALOG DI
O Hd | Kom MASSA PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL
- STRATEGI KOMUNIKASI KESEHATAN DALAM PERCEPATAN
. Prof. Dr. LEYLI r FAUSTYNA, S.50s., _ = .
5 | M. RIZKI IRWAN 1803110238 [Dr. JUNAIDI, S.Pgi, M.si  |S59C: Prof. Dr. LEYLIA 1. FAUS B80S PENURUNAN KONDISI STUNTING PADA ANAK DI LUBUK PAKAM
g KHAIRANI, M Si MM., M.|.Kom.
DELI SERDANG
Notulis Sidan . Medan, 16 Rabiul Akhir 1444 H




)

J UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M S U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditas Nasonsl Perguruan Tigy o INSHBANST ba-et®” W ;-' 3
Pusat Administrasi: Jalan Mukitar Basri Mo. 3 Medan 20738 Telp (061) S622600 - SEZ26567 Fax. 967) SAZSET4 - EZ7IRT

Unggul | Cerdas | Terpercayy hitps:/ffisip.umsu.ac.id  *~ fisip@umsu.ac id Flumsumedan @ umeumedan 0 smeumedan @ umiamee
Nomor 1419KET/1 3 AUUMSU-03/F 2022 Meodan 23 Shafas 1444 H
Lampiran - - 20 September 2022 M
Hal Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara
di-
Tempat
Bissmillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan schat wal'afiat sena sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data dalam penubsan sknipsi, kami mohon kiranva BapzkTou berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami

Nama mahasiswa : MHD. AL QODRI NASUTION

NPM . 1803110059

Program Studi . Ilmu Komunikasi

Semester . VIII (Delapan) / Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : PENERAPAN KOMUNIKASI ORGANISAST KANTOR WILAYAH

BADAN PERTANAHAN NASIONAL PROVINSI SUMATERA
UTARA DALAM MENGOPTIMALKAN KINERJA PENGAWAS

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan 1zin penelitian di
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

* | STARS

e |3 | % | |



KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
o B.’-\pAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH BADAN PERTANAHAN NASIONAL

g PROVINSI SUMATERA UTARA

Jalan Bngiend Katamso No_ 45 Medan - 20151 Telp (061) 4538810 4531969 email - sumut@atrbpn.go id
:l‘of;o g;::.os.;;\s,q -12/1X/2022 Medan, )t September 2022
Lampiran : -
Hal © Jawaban Surat Permohonan

[zin Penelittan Mahasiswa

Yth.
Dekan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadivah Sumatera Utara
di -

Tempat

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor
1419 /KET/11.3.AU/UMSU-03/F/2022 tanggal 20 September 2022 hal Mchon
Diberikan izin Penelitian Mahasiswa, dengan ini disampaikan kami dapat
menvetujul permohonan Saudara untuk memulai kegiatan sebagaimana
dimaksud. Berkaitan dengan hal tersebut diminta agar Mahasiswa bersangkutan
dapat segera melapor dan memenubhi ketentuan/peraturan yang berlaku pada
Kantor Wilavah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sumatera Utara.

Demikian disampaikan untuk menjadi maklum.

a.n. Kepala Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Sumatera Utara
“Kepala Bagian Tata Usaha,
Dr. Firvadi, S.P., M.Si.
NiP. 197207101998031005



Profil
Nama

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat
Kewarganegaraan
Agama

No. Hp

Email

Riwayat Pendidikan
e SDN 060874

e SMPN 13 MEDAN

e SMKN 10 MEDAN

Daftar Riwayat Hidup

: Mhd. Algodri Nasution

- Laki-laki

: Medan, 21 Desember 2000

: JI. M. Yacub Gg. Sersan No. 2a
- Indonesia

- Islam

: 0822-8420-5490

: muhammadalqodrinasution@gmail.com

(2006-2012)
(2012-2015)

(2015-2018)

e Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (2018-2022)

Riwayat Organisasi

e Sekretaris Umum Himpunan Mahasiswa Jurusan FISIP UMSU

Prestasi

e Juara Il Lomba Fotografi IMM Vaganza 8 PK. IMM FISIP UMSU (2018-

2019)

Demikian Daftar Riwayat Hidup saya buat dengan sebenar-benarnya.

Hormat Saya,
Mhd. Algodri Nasution



MHD. AL QADRI NASUTION

Alamat : JI. M. Yacub Gg. Sersan No. 2A | No Telp : +62 822 8420 5490
Email : muhammadalqodrinasuton@gmail.com

TENTANG SAYA

Saya adalah seorang fresh graduate S1 llmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Dengan memiliki komunikasi yang baik saya juga mencoba menawarkan peluang untuk
mengembangkan pribadi yang lebih baik dan menjadi profesional yang dimana saya dapat
memanfaatkan pengalamanan dan ketrampilan saya sebaik mungkin.

RIWAYAT PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA Medan, Kota Medan
S1 llmu Komunikasi | IPK 355 September 2018 - November 2022

Dengan jurusan lImu Komunikasi saya mengambil konsentrasi Public Relations/ Humas
yang dimana jurusan dan konsentrasi ini membuat saya memilik kemampuan
komunikasi yang lebih baik lagi.

SMK NEGERI 10 MEDAN Medan, Kota Medan
Jurusan Multimedia Juilants Miclaone
Selama bersekolah saya senang beraktivitas ekstrakurikuler paskibra dan menjadi
anggota osis semasa sekolah. Saya bersyukur dalam semasa sekolah bisa mempelajari
ilmu basic mengenai multimedia itu sendiri.

PENGALAMAN ORGANISASI

HIMPUNAN MAHASISWA JURUSAN

ILMU KOMUNIKASI FISIP UMSU Desember 2018 - Februari 2022
Sekretaris Umum Periode 2020/2021
Peran saya selama menjadi sekretaris umum HMJ IKO FISIP UMSU ini ialah menjadi

adminitrator pada organisasi dan menjalan fungsi administrasi sebaik mungkin, dan juga
menjadi pengingat ataupun notulen ketua umum saya pada saat menjabat.

PASUKAN PENGIBAR BENDERA (PASKIBRA)

SMK NEGERI 10 MEDAN Oktober 2015 - April 2018
Wakil Komandan Satuan
Selama saya menjabat, pada saat ketua berhalangan hadir saya mengisi tugas sementara
agar kegiatan aktivitas organisasi tetap berjalan sebagaimana mustinya.

SKILL

Berbahasa yang baik | Bahasa Indonesia - Bahasa Inggris (Pasif) [Word, Power Point | Photography |
Videography | Editing | Design | Ber-administrasi yang baik.



